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ABSTRACT

Pengembangan usaha itik petelur di wilayah pedesaan memiliki potensi untuk

meningkatkan pendapatan masyarakat, memperkuat kemandirian ekonomi, dan
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya lokal. Namun, pengembangan usaha ini
memerlukan integrasi antara keterampilan budidaya, efisiensi produksi, pengolahan
pascapanen, dan akses pemasaran. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
merumuskan pendekatan terpadu untuk pengembangan usaha itik petelur bagi kelompok
tani di Desa Boncah Mahang. Metode pelaksanaan dirancang melalui pendekatan partisipatif
yang meliputi identifikasi kebutuhan, pelatihan budidaya itik petelur, praktik penanganan
dan pengolahan telur, penguatan manajemen usaha, pengembangan strategi pemasaran,
serta pendampingan dan evaluasi. Program ini menekankan peningkatan keterampilan
pemeliharaan ternak, efisiensi pakan, pengolahan telur menjadi produk bernilai tambah,
pencatatan keuangan, dan penguatan kemitraan dengan pelaku usaha serta institusi lokal.
Hasil yang diharapkan berupa peningkatan kapasitas teknis dan manajerial kelompok tani,
diversifikasi produk, perluasan akses pasar, serta pengelolaan sumber daya yang lebih
efisien. Pendampingan berkelanjutan dan evaluasi berbasis data diperlukan untuk
memastikan keberlanjutan program. Pendekatan terpadu ini diharapkan menjadi dasar
pemberdayaan ekonomi masyarakat pedesaan yang berorientasi pada kemandirian usaha
dan peningkatan kesejahteraan keluarga peternak.
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PENDAHULUAN

Usaha itik petelur merupakan salah satu potensi ekonomi pedesaan yang dapat
dikembangkan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat dan memperkuat
kemandirian ekonomi kelompok tani. Pengembangan usaha ini tidak hanya
bergantung pada ketersediaan ternak dan kemampuan teknis dalam pemeliharaan,
tetapi juga ditentukan oleh efisiensi pakan, produktivitas telur, penanganan
pascapanen, dan kemampuan menjangkau pasar. Oleh karena itu, pengembangan
usaha itik petelur perlu dilakukan melalui pendekatan terpadu yang menghubungkan
kegiatan budidaya, pengelolaan hasil produksi, pengolahan produk turunan, dan
penguatan kelembagaan kelompok tani. Sumaryana et al. (2024), Kusmayadi et al.
(2024), Hutahaean et al. (2022), dan Bakrie et al. (2023) memberikan landasan bagi
pentingnya pemanfaatan teknologi tepat guna dalam meningkatkan efisiensi produksi
dan nilai tambah usaha peternakan. Dalam konteks Desa Boncah Mahang, pendekatan
tersebut relevan untuk mendorong usaha itik petelur yang lebih produktif,
berkelanjutan, dan berorientasi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Permasalahan utama dalam pengembangan usaha itik petelur di wilayah
pedesaan berkaitan dengan perlunya peningkatan keterampilan teknis peternak,
efisiensi penggunaan pakan, serta kemampuan mengelola hasil produksi secara
optimal. Budidaya yang belum didukung pengetahuan teknis memadai berpotensi
menyebabkan pengelolaan pemeliharaan kurang efisien dan produktivitas tidak
mencapai tingkat yang diharapkan. Di sisi lain, keberhasilan usaha tidak cukup
diukur dari jumlah telur yang dihasilkan, tetapi juga dari kemampuan peternak
menjaga kualitas, mengurangi risiko kerusakan, dan meningkatkan nilai jual produk.
Kajian Kusmayadi et al. (2024), Hutahaean et al. (2022), dan Bakrie et al. (2023)
menunjukkan relevansi pengembangan teknologi dan inovasi dalam mendukung
efisiensi kegiatan produksi peternakan. Dengan demikian, kebutuhan di Desa Boncah
Mahang tidak hanya berupa pelatihan budidaya pada tahap awal, tetapi juga
pendampingan yang mampu menghubungkan keterampilan pemeliharaan dengan
pengelolaan produksi dan hasil usaha.

Permasalahan berikutnya terletak pada pengelolaan pascapanen dan
keterbatasan pemanfaatan nilai tambah produk itik petelur. Telur sebagai produk
utama memiliki peluang untuk dipasarkan dalam bentuk segar maupun diolah
menjadi produk turunan yang dapat memperluas pilihan konsumen. Namun,
pengembangan peluang tersebut membutuhkan pengetahuan mengenai penanganan
telur, pemeliharaan mutu, pengolahan produk, pengemasan, penetapan harga, dan
strategi pemasaran. Pemanfaatan teknologi inkubasi, pengolahan pakan berbasis
limbah organik, dan teknologi pengolahan produk sebagaimana menjadi perhatian
dalam kajian Sumaryana et al. (2024), Kusmayadi et al. (2024), Hutahaean et al. (2022),
dan Bakrie et al. (2023) dapat dijadikan dasar untuk merancang intervensi yang sesuai
dengan kebutuhan peternak. Meskipun demikian, penerapan teknologi harus
disesuaikan dengan skala usaha, sumber daya, keterampilan anggota, dan peluang
pasar lokal agar inovasi yang diperkenalkan benar-benar dapat diterapkan dan
memberikan manfaat ekonomi.

Selain aspek teknis, kapasitas organisasi dan manajemen kelompok tani
merupakan faktor penting dalam menentukan keberlanjutan usaha peternakan.
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Pengelolaan usaha secara berkelompok memerlukan kemampuan menyusun
perencanaan bisnis, melakukan pencatatan keuangan, menghitung biaya produksi,
menetapkan harga jual, dan membangun jaringan pemasaran. Putra (2018)
menekankan relevansi pengembangan kapasitas kelompok dalam mendukung usaha
peternakan, sedangkan Nurhapsa et al. (2026) dan Susilo et al. (2024) menjadi rujukan
dalam mempertimbangkan penguatan manajemen usaha, kelembagaan, dan
pemasaran. Tanpa pengelolaan kelompok yang memadai, peningkatan keterampilan
budidaya berisiko tidak diikuti oleh peningkatan pendapatan secara optimal. Oleh
sebab itu, pemberdayaan peternak di Desa Boncah Mahang perlu mencakup
penguatan kapasitas individu dan kelembagaan, sehingga kelompok tani tidak hanya
berfungsi sebagai wadah kegiatan bersama, tetapi juga sebagai sarana koordinasi
produksi, pengelolaan usaha, dan pengembangan jaringan pasar.

Meskipun berbagai kajian telah membahas teknologi produksi, efisiensi pakan,
pengolahan hasil peternakan, dan pemberdayaan kelompok tani, masih terdapat
ruang pengembangan dalam merancang intervensi pengabdian kepada masyarakat
yang mengintegrasikan seluruh aspek tersebut dalam satu kerangka kerja pada tingkat
desa. Kesenjangan yang menjadi perhatian dalam kegiatan ini adalah perlunya
menghubungkan pelatihan budidaya sebagai fondasi produksi dengan evaluasi
pascapanen, pengembangan produk turunan, strategi pemasaran, dan penguatan
manajemen kelompok tani. Putra (2018), Triani et al. (2024), Nurhapsa et al. (2026), dan
Susilo et al. (2024) dapat digunakan untuk menempatkan aspek kelembagaan dan
pengembangan usaha dalam kerangka pemberdayaan, sementara Kusmayadi et al.
(2024) dan Sulaiman et al. (2022) memberikan dasar bagi pentingnya pelatihan dan
pendampingan masyarakat. Dengan demikian, fokus kegiatan ini bukan sekadar
memperkenalkan teknologi atau memberikan pelatihan yang berdiri sendiri,
melainkan merumuskan pendekatan pemberdayaan yang menghubungkan
peningkatan kompetensi teknis, penciptaan nilai tambah, dan pengembangan
kapasitas ekonomi kelompok tani.

Urgensi kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terletak pada kebutuhan
untuk mengembangkan usaha itik petelur yang mampu memberikan manfaat
ekonomi secara berkelanjutan bagi masyarakat Desa Boncah Mahang. Pelatihan
budidaya diperlukan untuk memperkuat pengetahuan dasar peternak, sedangkan
pendampingan pascapanen dan pemasaran diperlukan agar hasil produksi memiliki
nilai ekonomi yang lebih baik. Pada saat yang sama, penguatan kelompok tani
dibutuhkan untuk meningkatkan kemampuan anggota dalam merencanakan kegiatan,
mengelola sumber daya, dan membangun kerja sama usaha. Pendekatan
pemberdayaan berbasis komunitas yang mengombinasikan konseling, pelatihan, dan
pendampingan berkelanjutan sejalan dengan perhatian Kusmayadi et al. (2024),
Sulaiman et al. (2022), dan Susilo et al. (2024) terhadap pengembangan kapasitas
masyarakat. Integrasi tersebut penting agar hasil kegiatan tidak berhenti pada
peningkatan pengetahuan sesaat, tetapi dapat menjadi dasar bagi perubahan praktik
usaha, penguatan kelembagaan, dan perluasan peluang ekonomi lokal.

Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan tersebut, kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan merumuskan kerangka kerja terpadu untuk
pengembangan usaha itik petelur di Desa Boncah Mahang melalui tiga komponen
utama, yaitu pelatihan budidaya, penguatan pengelolaan pascapanen dan pemasaran
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telur beserta produk turunannya, serta peningkatan kapasitas kelompok tani dalam
manajemen dan pengembangan usaha. Kegiatan ini diharapkan memberikan manfaat
praktis berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan peternak, perbaikan
pengelolaan produksi, terbukanya peluang penciptaan nilai tambah, dan penguatan
kemampuan kelompok dalam mengakses pasar. Secara kelembagaan, kerangka kerja
ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi kelompok tani dan pemangku kepentingan
lokal dalam merancang program pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat. Secara lebih luas, kegiatan ini diharapkan berkontribusi pada
pengembangan model pemberdayaan ekonomi pedesaan yang mengintegrasikan
kompetensi teknis, inovasi pengolahan, dan penguatan kelembagaan sebagai fondasi
keberlanjutan usaha itik petelur.

BAHAN DAN METODE

Khalayak Sasaran dan Lokasi Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini ditujukan kepada anggota
kelompok tani yang mengembangkan atau berpotensi mengembangkan usaha itik
petelur di Desa Boncah Mahang. Khalayak sasaran dipilih karena memiliki peran
strategis dalam pengembangan usaha peternakan berbasis potensi lokal. Kegiatan ini
berfokus pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan teknis budidaya,
pengelolaan produksi telur, penanganan pascapanen, pengolahan produk turunan,
serta penguatan kemampuan manajemen usaha dan pemasaran. Lokasi kegiatan
berada di Desa Boncah Mahang, dengan pelaksanaan yang disesuaikan dengan
kondisi, kebutuhan, dan sumber daya kelompok tani setempat.

Bahan dan Peralatan

Bahan dan peralatan yang digunakan dalam kegiatan ini disesuaikan dengan
materi pelatihan dan praktik lapangan. Bahan kegiatan meliputi materi penyuluhan
budidaya itik petelur, panduan pemeliharaan dan pemberian pakan, telur itik sebagai
bahan praktik penanganan pascapanen, serta bahan pendukung pengolahan produk
telur. Peralatan yang dapat digunakan meliputi tempat pakan dan minum, peralatan
kebersihan kandang, wadah penyimpanan telur, timbangan, peralatan pengolahan
dan pengemasan, serta alat dokumentasi kegiatan. Selain itu, digunakan lembar
evaluasi, daftar hadir, dan kuesioner untuk mengukur pemahaman peserta serta
menilai pelaksanaan kegiatan. Pemilihan bahan dan peralatan mempertimbangkan
ketersediaan sumber daya lokal, kemudahan penggunaan, keamanan pangan, dan
kesesuaian dengan skala usaha kelompok tani.

Metode Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat menggunakan pendekatan
partisipatif melalui penyuluhan, pelatihan, demonstrasi, praktik langsung, dan
pendampingan. Pendekatan ini bertujuan agar peserta tidak hanya memperoleh
pengetahuan teoretis, tetapi juga mampu menerapkan keterampilan yang dipelajari
dalam pengelolaan usaha itik petelur. Kegiatan dilaksanakan melalui beberapa
tahapan yang saling berkaitan.
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Tahap pertama adalah identifikasi kebutuhan dan persiapan kegiatan. Pada
tahap ini, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan kelompok tani,
mengidentifikasi kondisi usaha dan permasalahan yang dihadapi, serta menentukan
kebutuhan pelatihan. Identifikasi mencakup praktik pemeliharaan itik, pengelolaan
pakan, produktivitas telur, penanganan pascapanen, dan pemasaran. Hasil identifikasi
digunakan untuk menyesuaikan materi dan metode pelatihan dengan kondisi peserta.

Tahap kedua adalah pelatihan budidaya itik petelur. Pelatihan dilakukan
melalui penyampaian materi dan demonstrasi mengenai pemilihan bibit,
pemeliharaan itik, pengelolaan kandang, pemberian pakan dan air minum, sanitasi,
serta pemantauan kesehatan ternak. Peserta juga diberikan pemahaman mengenai
pencatatan produksi telur dan pengeluaran pakan untuk membantu mengevaluasi
efisiensi usaha. Melalui kegiatan ini, peserta diharapkan mampu menerapkan praktik
budidaya yang lebih teratur, higienis, dan sesuai dengan kebutuhan ternak.

Tahap ketiga adalah pelatihan penanganan pascapanen dan pengolahan telur
itik. Materi meliputi pengumpulan telur, sortasi, pembersihan sesuai prosedur
keamanan pangan, penyimpanan, pengemasan, dan pengendalian mutu. Peserta
kemudian mengikuti demonstrasi dan praktik pengolahan telur menjadi produk
turunan yang sesuai dengan potensi pasar lokal, misalnya telur asin. Pelatihan juga
mencakup pengenalan kebersihan peralatan, sanitasi tempat pengolahan, pelabelan,
dan  penentuan masa simpan  berdasarkan  prosedur yang  dapat
dipertanggungjawabkan. Tahap ini diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
peserta dalam menjaga mutu produk dan mengembangkan peluang nilai tambah dari
hasil peternakan.

Tahap keempat adalah penguatan manajemen usaha dan pemasaran. Peserta
diberikan pelatihan mengenai pencatatan biaya produksi, perhitungan harga pokok,
penetapan harga jual, pengemasan produk, dan strategi promosi. Pemasaran dapat
dikembangkan melalui jaringan konsumen lokal, pedagang, pasar tradisional, serta
pemanfaatan media digital sesuai dengan kemampuan kelompok tani. Peserta juga
didorong untuk menyusun rencana usaha sederhana yang mengintegrasikan kegiatan
budidaya, pengolahan hasil, dan pemasaran agar pengembangan usaha dapat
dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan.

Tahap kelima adalah pendampingan dan penguatan kelompok tani.
Pendampingan dilakukan untuk membantu peserta menerapkan hasil pelatihan,
mengevaluasi kendala teknis, serta memperbaiki pencatatan produksi dan keuangan.
Penguatan kelompok diarahkan pada pembagian tugas, penyusunan rencana kerja,
pengelolaan kegiatan bersama, dan pengembangan jaringan pemasaran. Melalui tahap
ini, kelompok tani diharapkan mampu melanjutkan kegiatan secara mandiri setelah
program pengabdian selesai.

Materi Kegiatan
Materi kegiatan disusun berdasarkan kebutuhan pengembangan usaha itik
petelur secara terpadu. Pokok materi mencakup lima bidang utama, yaitu:
1. Budidaya itik petelur, meliputi pemilihan bibit, pengelolaan kandang, pakan,
kesehatan ternak, sanitasi, dan pencatatan produksi.
2. Efisiensi produksi, meliputi pengelolaan kebutuhan pakan, pemantauan
produktivitas, pencatatan biaya operasional, dan evaluasi hasil usaha.
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3. Penanganan pascapanen, meliputi pengumpulan, sortasi, penyimpanan,
pengemasan, dan pengendalian mutu telur.

4. Pengolahan dan pemasaran produk, meliputi praktik pengolahan telur itik,
pengemasan, penetapan harga, promosi, dan identifikasi peluang pasar.

5. Manajemen kelompok tani, meliputi perencanaan usaha, pencatatan keuangan,
pembagian tugas, kerja sama antaranggota, dan pengembangan usaha
berkelanjutan.

Penyampaian materi dilakukan secara interaktif melalui diskusi, tanya jawab,
demonstrasi, dan praktik langsung. Metode tersebut memungkinkan peserta
menghubungkan konsep yang dipelajari dengan permasalahan yang dihadapi dalam
kegiatan usaha sehari-hari.

Evaluasi Kegiatan

Evaluasi dilakukan untuk menilai ketercapaian tujuan pengabdian, perubahan
pengetahuan peserta, penguasaan keterampilan, dan kesiapan penerapan hasil
pelatihan. Evaluasi dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu sebelum kegiatan, selama
pelaksanaan, dan setelah kegiatan. Evaluasi awal dilakukan melalui identifikasi
kebutuhan dan pengukuran pengetahuan dasar peserta mengenai budidaya,
penanganan pascapanen, dan pengelolaan usaha. Evaluasi proses dilakukan dengan
mengamati keaktifan peserta, keterlibatan dalam diskusi, serta kemampuan mengikuti
demonstrasi dan praktik. Evaluasi akhir dilakukan melalui tes atau kuesioner setelah
pelatihan, penilaian keterampilan praktik menggunakan lembar observasi, dan diskusi
mengenai manfaat serta kendala penerapan materi.

Indikator evaluasi meliputi peningkatan pengetahuan budidaya, kemampuan
menerapkan prosedur penanganan telur, keterampilan pengolahan produk,
pemahaman pencatatan biaya dan produksi, serta kemampuan menyusun rencana
pemasaran sederhana. Apabila pendampingan lanjutan memungkinkan, evaluasi juga
dilakukan terhadap penerapan praktik budidaya, konsistensi pencatatan produksi,
perkembangan produk olahan, dan perluasan akses pemasaran.

Data evaluasi dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan hasil
pengukuran sebelum dan sesudah pelatihan, apabila instrumen pengukuran tersedia
pada kedua tahap. Hasil observasi dan diskusi digunakan untuk menjelaskan
perubahan keterampilan, respons peserta, dan hambatan pelaksanaan. Hasil evaluasi
selanjutnya menjadi dasar penyusunan rekomendasi untuk perbaikan program dan
keberlanjutan pengembangan usaha itik petelur di Desa Boncah Mahang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dirancang melalui pendekatan
pemberdayaan partisipatif yang mengintegrasikan peningkatan keterampilan teknis,
pengolahan hasil peternakan, pengembangan pemasaran, dan penguatan
kelembagaan kelompok tani. Pendekatan ini menempatkan peternak sebagai pelaku
utama dalam proses identifikasi masalah, penentuan kebutuhan pelatihan, penerapan
teknologi tepat guna, dan perencanaan keberlanjutan usaha. Sebagaimana dijelaskan
oleh Sulaiman et al. (2022) dan Mukhlis et al. (2025) keterlibatan masyarakat dalam
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proses pemberdayaan penting untuk memastikan bahwa program sesuai dengan
kebutuhan lokal dan dapat diterapkan secara berkelanjutan.

Pelaksanaan program disusun dalam beberapa tahapan, yaitu identifikasi
kebutuhan dan kapasitas awal, pelatihan budidaya itik petelur, pengolahan
pascapanen, penguatan manajemen usaha dan pemasaran, serta pendampingan dan
evaluasi. Pada tahap identifikasi, aspek yang perlu dikaji meliputi jumlah dan kondisi
itik yang dipelihara, kapasitas kandang, ketersediaan pakan, produktivitas telur,
praktik penanganan hasil produksi, dan akses terhadap pasar. Pendekatan
Participatory Learning and Action (PLA) atau metode partisipatif sejenis dapat
digunakan untuk mengidentifikasi hambatan sekaligus peluang pengembangan usaha
bersama anggota kelompok tani (Rohaeni et al, 2022; Sulaiman et al, 2022).
Selanjutnya, pelatihan budidaya diarahkan pada pengelolaan kandang, pemenuhan
kebutuhan nutrisi, kesehatan unggas, sanitasi, dan pencatatan produksi telur.
Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan pelatihan penanganan telur, pengolahan
produk turunan, pengemasan, serta penyusunan strategi pemasaran.

Gambar 1. Pemaparan Materi Pengembangan Itik Petelur

Hasil Kegiatan
Peningkatan Kapasitas Budidaya Itik Petelur

Komponen pertama program berfokus pada penguatan kemampuan kelompok
tani dalam mengelola budidaya itik petelur secara lebih terarah. Materi pelatihan
mencakup pemilihan bibit atau strain yang sesuai dengan tujuan produksi,
pengelolaan kandang, pemberian pakan, pemeliharaan kesehatan ternak, serta
pemantauan produktivitas telur. Selain itu, peserta perlu diperkenalkan dengan
pencatatan jumlah telur, konsumsi pakan, biaya pemeliharaan, dan kondisi kesehatan
ternak sebagai dasar pengambilan keputusan usaha.

Pelatihan berbasis praktik (hands-on training) menjadi pendekatan yang relevan
karena memungkinkan peserta menghubungkan pengetahuan teknis dengan kegiatan
pemeliharaan sehari-hari. Bakrie et al. (2023) mendukung pentingnya pengembangan
kapasitas dan penerapan pengetahuan dalam konteks usaha lokal. Dalam program ini,
keberhasilan pelatihan seharusnya dinilai bukan hanya berdasarkan kehadiran
peserta, melainkan juga kemampuan mereka menerapkan prosedur pemeliharaan,
mengenali permasalahan produksi, dan melakukan pencatatan usaha secara konsisten.



354 | Romi, M., et.al.,

Aspek lain yang perlu dikembangkan adalah efisiensi pakan melalui
pemanfaatan bahan lokal yang memenuhi persyaratan nutrisi dan keamanan.
Kusmayadi et al. (2024), Triani et al. (2024), dan Kasim et al. (2020) menjadi rujukan
untuk mempertimbangkan pemanfaatan limbah lokal dalam inovasi pakan dan
pengurangan limbah. Akan tetapi, penggunaan bahan seperti limbah sayuran atau
kulit buah tidak dapat dilakukan hanya berdasarkan ketersediaannya. Formulasi
pakan perlu memperhatikan kandungan nutrisi, keamanan bahan, tingkat penerimaan
ternak, serta pengaruhnya terhadap produksi telur. Dengan demikian, pemanfaatan
sumber daya lokal harus didasarkan pada prinsip efisiensi yang tetap menjaga
kesehatan dan produktivitas itik.

Pengembangan Pengolahan Pascapanen dan Nilai Tambah Produk

Komponen kedua diarahkan pada peningkatan kemampuan kelompok tani
dalam menangani dan mengolah telur itik setelah diproduksi. Penanganan
pascapanen meliputi pengumpulan telur, pemisahan telur berdasarkan tujuan
pemanfaatan, pemeriksaan kondisi fisik, penyimpanan, dan pengemasan. Telur yang
diperuntukkan bagi konsumsi perlu dibedakan dari telur yang dipilih untuk
penetasan karena keduanya mempunyai tujuan penggunaan dan persyaratan
penanganan yang berbeda. Penerapan prosedur tersebut dapat membantu menjaga
mutu produk dan mengurangi risiko kerusakan selama penyimpanan maupun
distribusi.

Pengolahan telur menjadi produk turunan, seperti telur asin, merupakan
alternatif untuk meningkatkan nilai tambah dan memperluas pilihan produk yang
ditawarkan kepada konsumen. Murniawaty et al. (2022) menjadi landasan untuk
menghubungkan pengembangan produk dengan peningkatan kualitas dan peluang
pemasaran. Dalam penerapannya, pengolahan perlu memperhatikan kebersihan
bahan dan peralatan, konsistensi proses, pengemasan, pelabelan, dan keamanan
pangan. Diferensiasi produk juga perlu dikembangkan berdasarkan preferensi
konsumen dan kemampuan produksi kelompok tani, bukan semata-mata mengikuti
tren pasar.

Diversifikasi dapat dilengkapi dengan pengelolaan limbah yang berorientasi
pada efisiensi sumber daya. Triani et al. (2024), Bakrie et al. (2023), dan Suningsih et al.
(2024) menjadi rujukan untuk mempertimbangkan pemanfaatan limbah sebagai
bagian dari sistem produksi yang lebih efisien. Misalnya, limbah sayuran dapat
dievaluasi untuk diolah menjadi bahan pakan melalui proses yang sesuai, sedangkan
pemanfaatan maggot sebagai sumber protein memerlukan pengawasan terhadap
bahan baku, proses budidaya, dan keamanan biologis. Pilihan teknologi harus
disesuaikan dengan kapasitas kelompok, ketersediaan peralatan, dan kelayakan
ekonominya.

Penguatan Manajemen Usaha dan Pemasaran

Hasil yang diharapkan dari komponen ketiga adalah meningkatnya
kemampuan kelompok tani dalam mengelola usaha secara kolektif. Penguatan
manajemen meliputi pencatatan biaya produksi, penghitungan harga pokok,
penetapan harga jual, perencanaan kebutuhan modal kerja, pembagian tugas, dan
penyusunan rencana pengembangan usaha. Pencatatan yang sederhana tetapi
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konsisten diperlukan agar peternak dapat membedakan pendapatan kotor, biaya
operasional, dan keuntungan usaha. Informasi tersebut juga membantu kelompok
menilai apakah peningkatan produksi atau pengolahan produk benar-benar
menghasilkan manfaat ekonomi.

Pada aspek pemasaran, kelompok tani dapat mengembangkan penjualan
langsung kepada konsumen, membangun kemitraan dengan Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes), menjalin kerja sama dengan pedagang lokal, dan memanfaatkan media
digital. Putra (2018) dan Murniawaty et al. (2022) menjadi rujukan dalam
mempertimbangkan hubungan antara pengembangan usaha, diversifikasi produk,
dan strategi pemasaran. Sementara itu, Nurhapsa et al. (2026) dapat digunakan untuk
memperkuat pembahasan mengenai pengembangan usaha dan kapasitas ekonomi
kelompok, dengan tetap memastikan bahwa kesimpulan yang ditarik sesuai dengan
temuan sumber aslinya.

Pemasaran terpadu perlu menghubungkan volume produksi dengan kebutuhan
pasar agar kelompok tidak hanya berorientasi pada peningkatan hasil, tetapi juga
pada kepastian penjualan. Kerja sama dengan BUMDes atau pedagang lokal dapat
membantu membuka saluran distribusi, sedangkan media sosial dan pasar digital
berpotensi memperluas jangkauan konsumen. Namun, efektivitas setiap saluran
pemasaran perlu dievaluasi berdasarkan biaya distribusi, kontinuitas pasokan, harga
jual, dan respons konsumen. Oleh karena itu, keberhasilan program tidak cukup
diukur melalui jumlah produk yang dihasilkan, tetapi juga perlu dilihat dari
kemampuan kelompok memasarkan produk secara konsisten dan memperoleh
margin usaha yang layak. Berdasarkan uraian di atas, terdapat beberapa capaian hasil
pemberdayaan kelompko tani di Desa Boncah Mahang;:

Tabel 1. Capaian Hasil Pemberdayaan Kelompok Tani

Aspek Pemberdayaan Capaian Hasil Indikator Keberhasilan

Peningkatan pengetahuan Peningkatan pemahaman Peserta memahami  prinsip

budidaya itik petelur mengenai pemilihan bibit, pemeliharaan itik petelur yang
pengelolaan kandang, teratur dan higienis.

pemberian pakkan, sanitasi,
dan kesehatan ternak.

Efisiensi produk Penguatan pemahaman Tersedianya pencatatan
tentang pengelolaan pakan, produksi telur, konsumsi pakan,
pemantauan  produktivitas dan biaya pemeliharaan secara
telur, dan pencatatan biaya berkala.

operasional.

Penanganan pasca panen Peningkatan  pengetahuan Peserta mampu menerapkan
mengenai pengumpulan, prosedur penanganan telur yang
sortasi, penyimpanan, memperhatikan mutu dan
pengemasan, dan keamanan pangan.
pengendalian mutu telur.

Diversifikasi produk Terbukanya peluang Kelompok tani memiliki
pengolahan telur itik pengetahuan dan keterampilan
menjadi produk nilai dasar dalam pengolahan serta
tambah, seperti telur asin. pengemasan produk turunan.

Penguatan manajemen Peningkatan pemahaman Tersusunnya pencatatan

usaha mengenai pencatatan keuangan dan rencana usaha
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Aspek Pemberdayaan Capaian Hasil Indikator Keberhasilan

keuangan, perhitungan sederhana sebagai dasar
harga  pokok  produksi, pengambilan keputusan.
penetapan harga jual, dan

perencanaan usaha.

Pengembangan pemasaran  Penguatan strategi  Teridentifikasinya saluran
pemasaran melalui pamasaran potensial dan
penjualan langsung, peluang kerja sama distribusi

pedagang local, BUMDes, produk.
pasar tradisional, dan media

digital.
Penguatan  kelembagaan Peningkatan kapasitas Tersusunnya rencana kerja
kelompok tani koordinasi, pembagian kelompok dan pembagian

tugas, perencanaan kerja, tanggung jawab antaranggota.
dan pengelolaan kegiatan
usaha secara kolektif.

Pemanfaatan sumber daya Terbukanya peluang Tersedianya alternatif

lokal pemanfaatan bahan lokal pengembangan pakan yang
sebagai pakan alternatif dan perlu diuji berdasarkan
pengelolaan limbah untuk kandungan nutrisi dan
mendukung efisiensi usaha. keamanan bahan.

Pengembangan kemitraan Teridentifikasinya peluang Adanya rencana pengembangan
kolaborasi dengan jejaring kerja sama untuk

pemerintah desa, BUMDes, mendukung pendampingan,
perguruan  tinggi, dinas pembiayaan, dan pemasaran.
terkait, dan pelaku usaha.

Keberlanjutan usaha Tersedianya kerangka Adanya rencana pendampingan
pengembangan usaha itik serta evaluasi berkala terhadap
petelur yang produksi, biaya, mutu produk,
mengintegrasikan budidaya, dan pemasaran.
pascapanen, manajemen,

dan pemasaran.

Sumber: Diolah berdasarkan data primer

Dampak Kegiatan

Dampak program pengembangan usaha itik petelur terpadu dapat dianalisis
pada tiga tingkat, yaitu individu, kelompok, dan lingkungan ekonomi lokal. Pada
tingkat individu, pelatihan diharapkan memperkuat pengetahuan peternak mengenai
pemeliharaan itik, efisiensi pakan, penanganan telur, dan pengolahan produk. Pada
tingkat kelompok, kegiatan diarahkan untuk meningkatkan kemampuan koordinasi,
pencatatan usaha, pembagian tugas, dan pengembangan strategi pemasaran bersama.
Pada tingkat ekonomi lokal, integrasi budidaya dan pascapanen diharapkan membuka
peluang peningkatan nilai tambah, memperluas jaringan pemasaran, serta mendorong
pemanfaatan sumber daya lokal secara lebih efisien.

Kusmayadi et al. (2024), Sulaiman et al. (2022), Susilo et al. (2024), dan Amir
(2021) menjadi rujukan dalam membahas pemberdayaan masyarakat melalui
pelatihan, konseling, pendampingan, dan penguatan jaringan kelembagaan.
Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan kapasitas masyarakat perlu
mencakup dimensi pengetahuan, sikap, motivasi, dan keterampilan praktis. Oleh
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sebab itu, pendampingan setelah pelatihan menjadi penting untuk membantu peserta
mengatasi kesulitan penerapan teknologi dan membangun kebiasaan pengelolaan
usaha yang lebih sistematis.

Dampak lingkungan juga menjadi bagian dari kerangka pengembangan usaha
terpadu. Pemanfaatan bahan lokal untuk pakan dan pengelolaan limbah yang tepat
berpotensi mengurangi pemborosan sumber daya, sedangkan penerapan sanitasi
kandang dan pengolahan pangan yang higienis membantu mengendalikan risiko
pencemaran. Meskipun demikian, manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan tersebut
perlu dibuktikan melalui pengukuran. Tanpa data sebelum dan sesudah kegiatan,
perubahan pendapatan, produktivitas telur, efisiensi biaya, atau volume limbah belum
dapat dinyatakan sebagai dampak aktual program di Desa Boncah Mahang.

Analisis Pembahasan
Integrasi Budidaya, Pascapanen, dan Pemasaran

Secara konseptual, pengembangan usaha itik petelur akan lebih efektif apabila
budidaya, pascapanen, dan pemasaran dirancang sebagai satu rantai nilai.
Peningkatan produksi telur tanpa pengelolaan pascapanen yang baik berisiko tidak
menghasilkan peningkatan pendapatan yang sebanding. Sebaliknya, pengembangan
produk olahan tanpa jaminan pasokan dan mutu bahan baku dapat meningkatkan
biaya dan menyulitkan pemenuhan permintaan pasar. Oleh karena itu, program di
Desa Boncah Mahang perlu menghubungkan efisiensi pemeliharaan dengan kualitas
telur, diversifikasi produk, serta strategi pemasaran yang sesuai dengan kondisi lokal.

Pandangan tersebut sejalan dengan penggunaan teknologi tepat guna dalam
pengembangan usaha peternakan yang dibahas oleh Sumaryana et al. (2024),
Kusmayadi et al. (2024), (Hutahaean et al.,, 2022), dan (Bakrie et al., 2023). Teknologi
dapat mendukung efisiensi proses, tetapi manfaatnya tidak muncul secara otomatis.
Hasil penerapan bergantung pada kesesuaian teknologi dengan skala usaha,
kompetensi pengguna, ketersediaan infrastruktur, dan dukungan pendampingan.
Karena itu, program sebaiknya memprioritaskan teknologi yang mudah diterapkan
dan memiliki manfaat ekonomi yang dapat diukur sebelum memperluas investasi
pada peralatan yang lebih kompleks.

Dalam konteks ini, penggunaan teknologi inkubasi otomatis perlu ditempatkan
sesuai kebutuhan usaha. Inkubator terutama relevan untuk kegiatan penetasan telur
fertil dan pengembangan bibit, bukan sebagai teknologi utama untuk meningkatkan
produksi telur konsumsi. Jika kelompok tani memprioritaskan usaha itik petelur
konsumsi, perhatian awal sebaiknya diarahkan pada manajemen pemeliharaan,
nutrisi, kesehatan ternak, dan pengendalian biaya. Apabila kelompok kemudian
mengembangkan pembibitan, teknologi inkubasi dapat dievaluasi sebagai investasi
lanjutan berdasarkan kebutuhan dan kelayakan usaha.

Pemanfaatan Limbah Lokal dan Efisiensi Biaya

Pemanfaatan bahan lokal sebagai sumber pakan alternatif merupakan peluang
untuk mengembangkan sistem peternakan yang lebih efisien dan mengurangi limbah.
Kusmayadi et al. (2024), Triani et al. (2024), dan Kasim et al. (2020) dapat digunakan
untuk membahas potensi pengolahan bahan lokal dan penerapan teknologi tepat
guna. Namun, strategi ini memerlukan pengujian dan pengawasan karena tidak
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semua jenis limbah sesuai untuk pakan itik. Kandungan nutrisi, risiko kontaminasi,
kadar air, proses penyimpanan, dan keamanan bahan harus menjadi pertimbangan
utama.

Pembuatan silase atau fermentasi limbah sayuran dan pemanfaatan maggot
sebagai bahan pakan dapat dipertimbangkan apabila tersedia pengetahuan teknis dan
prosedur biosafety yang memadai. Implementasi sebaiknya dimulai dalam skala
percontohan, kemudian dievaluasi melalui biaya bahan, kebutuhan tenaga kerja,
perubahan konsumsi pakan, kondisi kesehatan itik, dan produktivitas telur. Dengan
cara ini, inovasi pakan tidak hanya dinilai dari keberhasilan proses pengolahan, tetapi
juga dari kontribusinya terhadap efisiensi biaya dan keberlanjutan produksi.

Penguatan Kelembagaan dan Kemitraan

Pengembangan kapasitas kelompok tani merupakan faktor penentu
keberlanjutan program karena kegiatan budidaya dan pemasaran membutuhkan
koordinasi antaranggota. Pendampingan yang mencakup perencanaan usaha,
pencatatan keuangan, pembagian tanggung jawab, dan pengembangan kemitraan
dapat membantu kelompok mengelola sumber daya secara lebih terarah. Kusmayadi
et al. (2024), Sulaiman et al. (2022), Susilo et al. (2024), dan Amir (2021) menjadi
rujukan dalam membahas pentingnya penguatan kapasitas masyarakat dan jejaring
kelembagaan.

Kemitraan dengan pemerintah desa, BUMDes, dinas terkait, perguruan tinggi,
dan pelaku usaha dapat mendukung akses terhadap pelatihan, teknologi, pembiayaan,
dan pasar. Perguruan tinggi dapat berperan dalam pendampingan teknis dan evaluasi,
sedangkan pemerintah desa dan BUMDes dapat membantu menghubungkan produk
kelompok dengan kebutuhan pasar lokal. Meskipun demikian, kemitraan memerlukan
pembagian peran, kesepakatan kerja, dan mekanisme tindak lanjut yang jelas. Tanpa
dukungan kelembagaan yang berkelanjutan, hasil pelatihan berisiko tidak
berkembang menjadi kegiatan usaha yang stabil.

Adaptasi Teknologi terhadap Kondisi Lokal

Keberhasilan program pemberdayaan tidak dapat ditentukan hanya
berdasarkan jenis teknologi yang digunakan. Sumaryana et al. (2024), Rundengan et al.
(2020), Hutahaean et al. (2022), Bakrie et al. (2023), dan Jha (2019) menjadi rujukan
untuk membahas perlunya mempertimbangkan kesiapan infrastruktur, kemampuan
sumber daya manusia, kondisi pasar, dan intensitas pendampingan. Variasi kondisi
antarlokasi dapat menghasilkan tingkat penerapan dan manfaat yang berbeda,
sehingga model pengembangan di Desa Boncah Mahang perlu disusun secara adaptif.

Tahap awal yang disarankan adalah melaksanakan analisis kebutuhan dan
kapasitas desa dengan pendekatan partisipatif, kemudian mengembangkan kurikulum
pelatihan berdasarkan masalah yang ditemukan. Implementasi dapat dimulai pada
kelompok percontohan, dilanjutkan dengan pendampingan dan evaluasi, sebelum
diperluas ke kelompok lain. Model bertahap ini memungkinkan perbaikan program
berdasarkan umpan balik peserta dan data pelaksanaan. Dengan demikian, teknologi
dan strategi usaha yang dipilih tidak hanya didasarkan pada keberhasilan di tempat
lain, tetapi juga pada kesesuaian dengan kebutuhan dan kemampuan kelompok tani
setempat.
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Evaluasi Kegiatan

Evaluasi program perlu dilakukan pada aspek keluaran (output), hasil antara
(outcome), dan dampak (impact). Keluaran mencakup pelaksanaan pelatihan, jumlah
peserta yang mengikuti kegiatan, materi yang disampaikan, dan praktik yang berhasil
dilakukan. Hasil antara meliputi perubahan pengetahuan, peningkatan keterampilan,
penerapan pencatatan produksi, kemampuan mengolah telur, dan kesiapan kelompok
mengembangkan pemasaran. Sementara itu, dampak mencakup perubahan
produktivitas, efisiensi biaya, pendapatan usaha, kapasitas manajerial kelompok, serta
pengelolaan limbah dalam jangka waktu yang memadai.

Evaluasi pengetahuan dapat dilakukan melalui perbandingan hasil tes sebelum
dan sesudah pelatihan. Keterampilan praktik dinilai menggunakan lembar observasi
yang mencakup prosedur pemeliharaan, penanganan telur, sanitasi, dan pengolahan
produk. Evaluasi usaha dapat menggunakan catatan produksi dan biaya, sedangkan
evaluasi pemasaran dapat mengamati jumlah saluran pemasaran yang digunakan,
kontinuitas penjualan, serta penerimaan konsumen. Hutahaean et al. (2022) dan Bakrie
et al. (2023) menjadi rujukan dalam menempatkan efisiensi produksi, pengembangan
usaha, dan keberlanjutan sebagai bagian dari evaluasi program.

Agar hasil evaluasi dapat dipertanggungjawabkan, pengukuran perlu
menggunakan indikator dan periode pengamatan yang jelas. Perubahan sebelum dan
sesudah pelatihan dapat menunjukkan perkembangan peserta, tetapi belum cukup
untuk membuktikan bahwa seluruh perubahan usaha disebabkan oleh program.
Faktor harga pakan, kondisi kesehatan ternak, musim, permintaan pasar, dan
dukungan modal juga dapat memengaruhi hasil. Oleh karena itu, evaluasi sebaiknya
menggabungkan hasil pengukuran kuantitatif dengan observasi dan wawancara
peserta untuk menjelaskan proses perubahan serta hambatan penerapannya.

Tantangan dan Solusi

Tantangan pertama adalah keterbatasan kemampuan teknis dan perbedaan
tingkat pengalaman antaranggota kelompok tani. Materi yang terlalu teoritis
berpotensi menyulitkan peserta menerapkan pengetahuan dalam kegiatan usaha
sehari-hari. Solusinya adalah menggunakan demonstrasi, praktik langsung, modul
sederhana, dan pendampingan setelah pelatihan. Pendekatan ini sejalan dengan
perhatian Kusmayadi et al. (2024) dan Sulaiman et al. (2022) terhadap pentingnya
pemberdayaan yang mempertimbangkan kondisi dan partisipasi masyarakat.

Tantangan kedua berkaitan dengan ketersediaan pakan, biaya produksi, dan
keamanan bahan pakan alternatif. Pemanfaatan limbah lokal dapat menghadapi
kendala berupa ketidakseragaman komposisi nutrisi, risiko kontaminasi, dan
keterbatasan kemampuan pengolahan. Solusinya adalah melakukan seleksi bahan,
menerapkan formulasi yang sesuai, memperhatikan sanitasi, serta menguji penerapan
dalam skala terbatas sebelum digunakan secara luas. Bakrie et al. (2023), Triani et al.
(2024), dan Suningsih et al. (2024) dapat menjadi rujukan untuk mendiskusikan
inovasi pakan dan pemanfaatan sumber daya lokal, dengan penerapannya tetap
didasarkan pada persyaratan keamanan dan kebutuhan nutrisi itik.

Tantangan ketiga adalah menjaga kualitas produk pascapanen sekaligus
memastikan adanya permintaan pasar. Produk olahan yang tidak memiliki standar
mutu, pengemasan yang sesuai, dan strategi distribusi yang jelas berpotensi sulit
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bersaing. Solusinya adalah menetapkan prosedur pengolahan yang higienis,
meningkatkan konsistensi kualitas, mengembangkan variasi produk berdasarkan
kebutuhan konsumen, dan membangun kerja sama pemasaran dengan BUMDes
maupun pedagang lokal. Putra (2018) dan Murniawaty et al. (2022) menjadi rujukan
untuk membahas hubungan antara pengembangan produk, strategi pemasaran, dan
peningkatan nilai ekonomi.

Tantangan keempat adalah keberlanjutan pendampingan, pembiayaan, dan
kemitraan setelah kegiatan berakhir. Penerapan teknologi dan pengembangan produk
memerlukan biaya, dukungan teknis, serta pembagian peran yang jelas di dalam
kelompok. Solusi yang dapat ditempuh meliputi penyusunan rencana kerja kelompok,
pencatatan keuangan, pengembangan kemitraan dengan perguruan tinggi dan
pemerintah daerah, serta penjajakan akses pembiayaan yang sesuai dengan kapasitas
usaha. Nurhapsa et al. (2026), Amir (2021), dan Susilo et al. (2024) dapat digunakan
untuk memperkuat pembahasan tentang pengembangan kelembagaan dan jaringan
usaha.

Secara keseluruhan, pengembangan usaha itik petelur terpadu di Desa Boncah
Mahang perlu menggabungkan pelatihan budidaya, penanganan pascapanen,
diversifikasi produk, penguatan pemasaran, dan peningkatan kapasitas kelompok
tani. Integrasi tersebut menyediakan kerangka pemberdayaan yang lebih menyeluruh
dibandingkan pelatihan teknis yang berdiri sendiri. Keberhasilannya tetap bergantung
pada kesesuaian teknologi, kesiapan kelompok, dukungan kemitraan, dan evaluasi
berbasis data. Oleh karena itu, setiap klaim mengenai peningkatan produktivitas,
pendapatan, atau keterampilan perlu didukung hasil pengukuran aktual dari kegiatan
di Desa Boncah Mahang.

SIMPULAN

Pengembangan usaha itik petelur terpadu bagi kelompok tani di Desa Boncah
Mahang perlu dilakukan melalui pendekatan pemberdayaan yang mengintegrasikan
peningkatan kapasitas teknis budidaya, pengelolaan pascapanen, diversifikasi produk,
dan penguatan pemasaran. Pelatihan budidaya diarahkan pada perbaikan manajemen
pemeliharaan, kesehatan ternak, efisiensi pakan, dan pencatatan produksi, sedangkan
pengelolaan pascapanen difokuskan pada pemeliharaan mutu telur, pengolahan
produk bernilai tambah, pengemasan, dan keamanan pangan. Penguatan manajemen
kelompok melalui pencatatan keuangan, perencanaan usaha, pembagian tugas, serta
kemitraan dengan BUMDes, pemerintah daerah, perguruan tinggi, dan pelaku usaha
menjadi bagian penting dalam membangun usaha yang produktif dan berkelanjutan.

Keberhasilan pengembangan usaha ini bergantung pada kesesuaian teknologi
dengan kebutuhan lokal, keterlibatan aktif kelompok tani, ketersediaan sarana
pendukung, akses pembiayaan, dan pendampingan berkelanjutan. Oleh karena itu,
pelaksanaan program perlu disertai evaluasi terhadap perubahan pengetahuan dan
keterampilan peserta, efisiensi produksi, kualitas produk, akses pasar, serta
perkembangan pendapatan usaha. Penerapan teknologi tepat guna, pemanfaatan
bahan lokal secara aman, dan diversifikasi produk diharapkan dapat meningkatkan
nilai tambah sekaligus mendukung pengelolaan sumber daya yang lebih efisien.
Dengan demikian, pendekatan terpadu ini dapat menjadi kerangka pemberdayaan
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ekonomi masyarakat pedesaan yang berorientasi pada penguatan kemandirian
kelompok tani dan peningkatan kesejahteraan keluarga peternak di Desa Boncah
Mahang. Namun, pencapaian manfaat tersebut perlu dibuktikan melalui evaluasi dan
data pelaksanaan aktual agar efektivitas program dapat dinilai secara objektif.
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